BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Berpikir

Performa Pemain Bulu Tangkis
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3.2 Kerangka Konseptual Penelitian
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Populasi : Atlet Bulu Tangkis
Suryabaja Surabaya

_—

Kriteria Inklusi :

Usia 6-12 tahun.

Jenis kelamin :

laki-laki.

3. Atlet Bulu
Tangkis.

4. Sadar dan
Kooperatif.

5. Bersedia

menjadi subjek.
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Kriteria Eksklusi :

1. Bukan Atlet Bulu
Tangkis.

2. Ada kelainan
anatomi.

3. Memiliki
penyakit penyerta
yang dapat
memperburuk
kondisi.

Kriteria Drop Out :

1. Mengalami cedera
saat latihan.

2. Tidak mengkuti
sesi latihan hingga
selesai.

3. Subjek
mengundurkan
diri.
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Sampel Penelitian :

Atlet Bulu Tangkis
Suryabaja Surabaya
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Pre-test dan Post-test design

Z

Pre-test Badcampt test

\ 4

Ladder Drill

A 4

Post-test Badcamp test
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Bagan 3.2 Kerangka Konseptual

3.3 Hipotesis Penelitian

HO :

Ha :

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan ladder drill
terhadap peningkatan kemampuan shadow movement pada atlet bulu
tangkis Suryabaja Surabaya.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan ladder drill terhadap
peningkatan kemampuan shadow movement pada atlet bulu tangkis

Suryabaja Surabaya.



